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BABI
 

PENDAHULUAN
 

A. LATAR BELAKANGMASAlAH 

SemuIa propiDsi Rim dikeoal sebagai pengbasil minyak bumi utama eli Indonesia, 

tapi beltlkangan ini ekspor DOD migas di daerah Riau juga tenJS meniDskat setiap tabun, 

karena dikembaoskannYa sektor perkebunao, industri dan pariwisala. 

Semua itu boleh dikataIcan sebagai proyek pemb8Q&lman eli propinsi Riau, tidak 

slYa dari sudut jumlab investasi, tetapi dari sudut penerapan tenap kerja, pengemb8lJ88ll 

wilayab dan pengarubnya. pada pembangsman daerah sekitamya Hal itu mempakan bagian 

yang tidak terpisabkan dari upaya pemerintah dan pemerintah daerah dalam mempersiapkan 

propinsi Rim menuju lepas lrmdas.1 

1. BasD Industri dl Rlaa 

Industri meliputi tatanao dan segalakegiatan yang bertalian dengan kegiatan industri yaitu 

kegiatao ekonomi yang meugolah bahan mentah, bahan b~ banmg jadi maupun barang 

setengah jadi. Barang-banmg industri tersebut tmnasuk kegiatan industri raocang bangun 

dan rekayasa industri. 

Pembangunan indusiri di arahkan pada pendalaman struktur industri untuk terns 

meniogkatkan effisiensi dan daya Baing industri mMUju kemandirian serta mampu 

menghuilkan barq-barang bennutu, dikaitkan deogan pembangunan sektor lain. Oleh 

karena itu perlu terus ditingkatkan kemampuan rancang baDglDl dan rekayasa industri 

densan mt9lDanflaatlcan kemampuan telaJologi untuk dapat mengbasilkao produk uoggulan.2 

Tabel: 1.1. Banyaknya Unit Usaha lndustri Menurut Kelompok Industri Tabun 1992­
1994 

Kelamatak1DduItIi 1992 1993 1994 
l.lAduniDu. 

·lndustliKimia Du. 
·lDdustIi M"iD" LoIDlll Du. 

19 
11 
S 

298 
7460 

~ 

14 
11 

'jIfl 

7697 

:B 
16 
9 

354 

8080 
2. Ataeb IDdwIti 
3.lAduniKeci1 

JUIII1IhTota1 Tm 8069 8469 

Somber: Kanwil Perindustrian Propinsi Riau. taJnm.199S. 

1) Riau Menuju Lepas Landas, Pemda 'I'k. I Riau, 1993, Hal. 9. 
J ) Repelita ke-VI Propinsi Riau tahun 1994-1999, Hal. 1. 
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DisampiDg arab kebijaksanaaD. peogembangan industri yang mara lain meJDDrioritaskan 

pemb8Dgnmm indusbi berorieotasi ekspor, meogbemat devisa, mencukupi kebutuban 

rakyat banyak, meniDgkadcan nilai tambah dan memperluas penyerap_ tenaga kerja, 

diusahakaa juga industri tersebut mengtmakan bahan baku yang dimiliki daerah Riau, 

yaitu: 

e) Industri yang mengolah tanaman pangan, seperti pengaleopn buah-buahan, juices 

sayurao, ubi kayu dan makanan temale. 

e) Industri yang meogolah basil perkebtmaD, misaJnya industri minyak kelapa sawit 

yang meogolah baban mentab menjadi : minyak goreng, kimia, pengolahan kelapa, 

arang tempUl1Jll8, pengolahan coklat, kopi, dan sebagainnya. 

e) Industri yang mengolah basil perikan, seperti cold storage ikanludang, paba kodok, 

pengalengan ikao, tepung ikan. makanan ternak. peD801ahan rumput laut dan 

sebagainya. 

e) Industri yang mengolah basil hutan, seperti meubel. komponen meubel, daun pintu, 

alat peraga olah raga, kenYinan rotan, tepung sagu, pembuatan gambir, damar, madu 

dan lain seb---~-- 3 

. I <l Ji S'lIlglJi_ " 
l'ubrik lilli/yak k"(~::l/lllIlg. III"i• .,,~~ 

Pubri!: ",i"",!: lie/apa S611'ir 
~ :' ' 

Indus/ri /Juiu kill. 

J) Riau JendeJa KepuJawm Indonesia, Pemda 1K I Riau, 1991. Hal. ~2. 
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1'u"j.,,#xl/o; Karl",,,,, 

,io; didts/JOr 

._~; 

G9rnbar: 1.1. Industri-Industri yang ada didaerah Riau. 

Deogan banyaknya industri di daerah Riau dapat meningkatkan l~u pertumbuhan ekonomi 

dan meningkatkan tarat hidup masyarakat daernh Riau. Banyaknya bwaslll industri 

tersebut, maka perlu adanya pengawasan yang kontiniu dari pemerintah dae~ karena 

pemeriDtah daerab ikut berpmm daJam mengatur dan meningkatkan kualitas daerah. 

pengawasan yang dilakukan pemerintah daerah adalah memantau dan meninjau 

pemsabaao iDdustri yq ada di daerab Rim 

2. Letak d_Posisi ADtar DaenhlDdustri di Riau 

Riau mempunyai daerah yang saogat lu3S. baik daratan, lautan maupun kepulauan. Luas 

dataran dan perairan Riau adalah 329.867,6 lan2
• Untuk luas dataran Riau adaJah 

94.561,6 1an2 yang menduduki urutan ke-enam terluas di Indonesia Sedangkan fuss 

perairannya adalah 235.3061an2
• 4 

.. ) Ibid. Hal. 32. 
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.Areal indusbi yang ada eli Ri811 letak dan posisinya tersebar, baik eli damrao mauplDl di 

kepulauao. sehinsga pengembaogan indusUi daerah Riau kurang terorgaaisir deD88D baik 

oleh pemerintah daerah setempal 

Tlbel: 1.2. Banyalmya PerusanaJ1lZ Industrl BesfU dtZ1Z Sedang mtmurut Daerah 
TinR/(at /1 tan_.----- ---- ­

DaenhTiaIIb&D I. 1990 1991 1992 1993 
1.INDRAGIRl HULU 
2.INDRAGIRl HDJR 
3.lCJ!'.PUlAUAH RlAU 
4.BATAM 
S.J:AMPAR 
6.BPMGKAUS 
7. PBICANSARU 

13 
17 
26 
32 
13 
63 
31 

15 
17 
33 
41 
13 
66 
30 

16 
17 
38 
60 
10 
63 
26 

11 
14 
34 
99 
32 
56 
24 

11 
12 
35 
T1 
26 
44 
18 

RIAU I" 214 Z30 270 223 

Sumber : Kantor Statistik Propinsi Riau, tahlDJ 1995. 

Penyebaran lokasi industri diarabkan W1tuk mendorong pusat-pusat pertumbuhan industri 

eli daerah yang potensial dikembangkan sebagai upaya pemerataan kesempatan dan 

lapaopn keJja, serta kesempatan usaba AdaplDl lokasi dan jenis indusbi yang ada di 

Riau menurut kelompok industri , yaitu: 

a. Kelompok Industri KimiaDasar 

• Industri Pulp dan Kertas dari kayo, di kabupaten Bengkalis, Indostri Hulu dan 

Kampar. 

• Industri	 kertas (kertas industri dan kertas budaya) di kabupaten Bengkalis, 

Indragiri Holu dan Kampar. 

• Industri temp'U1'UD8 dan karbon aktifdi Kabupaten Indusbi Hilir. 

• Industri kapur untuk pertanian di Kabupaten Kampar. 

• Industri Urea dan KUnia industri lainnya di Kabupaten BeD8blis. 

• Industri Plastik keperluan indusbi di Kotamadya Pekanbaru 

b. Kelompok Industri Mesin dan Logam Dasar stan Elektronika 

• Jndustri peralatan lepas pantai dan keperluan peraJatan dan pemelibaraan kapaJ di 

Kabupaten Kepulauan Riau, Dmnai dan Barelang. 

• Industri pengecoran logam UDtuk peralatan produksi di Kotamadya. Pekanbaru dan 

Dumai. 

• Industri peralatan dari b~a (pipa berlapis, berukir, dsb) di Kabupaten Kepulauan 

Riau dan Barelang. 
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• Jndustri Eleldroaika eli Kabupaten Kepulauan Riau dan Barelq. 

c. KeJompok AnekaIndustri 

• Industri Hilir peuao1ahan kayo dalam bentuk diversifikasi produksi di Kotamadya 

Pekaobaru, Kabupaten Kampar, Ben,gka1is, dan Indragiri Hulu. 

• Industri HiJir pengolahan minyak kelapa sawit menjadi minyak goreng, shortening, 

glycerin, fatty acid dsb. di Kabupaten Kampar, Indragiri HoIu, Indragiri Hilir 

dan Bengkalis. 

• Industri	 kel'BlDik. porselin dsb di Kabupaten Indragiri Holu dan kabupaten 

kampar. 

• Industri pengolaban rotan di Pekanbaro dan bengka1is. 

• Industri peogolahan makanan dan mimman dari buah-buahaD, sago, rumput laut 

<lsb eli Kabupaten Kepulauan Riau, bengkalis, Indragiri Hilir dan kampar, 

• Industri Hilir pengolahan karet di Kotamadya Pekaobaru, Kampar dan Indragiri 

Hulu. 

• Industri peogolahan basil laut/eold storage di kabupaten Kepulauan Riau dan 

Barelang.
 

d Kelompok Industri keeil
 

• Lokasi industri keeil yang dikembangkan berada diselW1.1h pelosok sejalan dengan 

kondisi serta penn serta masyarakat melalui pendekatan komoditi antara lain: 

o	 Industri pengoJahan pangan yaitu industri kerupuk, sagu, makanan ternak, 

pengawet ikan, terasi dan gula merah. 

o	 Industri sandang dan kulit yaitu kerajinan temm tradisional, bordir, krostik, 

sepatu dan pakai8ll jadi. 

o	 Industri kimia dan baban baogunan yaitu penyuJingan m.inyak, atsiri, gmnbir, 

damar dan batu bata merah. 

o Indusari kerajinan yaitu anyaman, ukir kayu, kerang-kerangan dan barang cindera 
5mata

$) Rencana Pembangunan Lima Tabun, ke-Enam. Tahun 1994-1999, Hal. 16. 
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Gambar: 1.2. Oombarpeta dmzrah industrt Iii propinsi Riau. 
Sumber: Riau Menuju Lepas Lamias, tahun 1993. 

pemerintah daerah dan masyarakat Riau memang perIn memusatkan perbatiaonya pada 

UIlSlU"-unsur bidang industri tersebut Untuk mempermudab pemantanan yang dilakukan 

oleh pemerintah daerah pada setiap perusahaan atau industri besar, maka perencanaan 

dan perancangan Kantor Bersama sangatlah tepat. Sedangkan pihak perusahaan, dapat 

melaksanakan birokrasi kepada pemerintah bempa; Iaporao kemajuan perusahaan yang 

dilaporkan ke BKPMD lUltuk direnC3I1akan bidang industriny~ mcngadokan promosi 

tmtuk perusahaan yang menanamkan modal, melaporkan wujud perusahaan (perkeblUl8ll 

atan pabrik), membuat proposal kegiatan industri dan melaksanakan kegi8tan perusahaan. 

Hal ini hams dilaporkan oleh perosahaan setiap tahJ.m kepada instansi pemerintah daerah 

terkait6 

3. Penm Pemerilltah Daerah dalam Bidang Indllstri 

Penn pemerintah daerah ditinjau dari pertumbuhan metllD1Jt kelompok industri, kelompok 

industri dasar di daerah Riau sarnpai sam ini mengalami peningkatan. Sejalan dengan 

Pola Peogembangan Industri Nasional serta prioritas pengembangan daerah Riau maka 

pengembangan industri dasar diarahkan pendalaman dan pemantapan struktur industri 

6) Wawancara via telephon, Drs. Achmad Soejai, Pemerintah Daera.'l Riau. Tanggal21 juni 1997. Tentang 
Birokrasi. 
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serta peagembaagan ekBpor c:leugan dilandasi program. keterlcaitan secara luss, antar 

kelompok industri Dl8UplDl kelompok antar seldor industri atan seldor ekooomi 1aiDDya.7 

Tabel: 1.3. Pembiayaan RepelitQ VI Daerah Riau 1994/1995-1998/1999 (da/am 
.~--J-~ - . -r----, 

Anggaran Pembangu Anggann Pembangu 
No Sektor /Sub. Sektor IPrognrn nan Daerah nan Sektoral 

1993/1994 ReoelitaVI 1993/1994 RepelitaVI 
I lndustri 
11 Sub. Sektor Industri 1,201 11,180 0,910 10,165 
11.1 PropnPengembangan Indst 1,201 11,180 0,920 10,165 

rumah tanga, industri keeH & S,030 4,OSO 
industri menengah 

11.1 PropnPengembanpn ke- 3,97S 1,ttS 
mampuan teknologi 

11.3 Propn penangka1 struktur Z,lZ5 4.000 
industri 

Sumber: Pemerintab Daerab lkI Riau, taInm 1995. 

TerpililmyaRiau sebagai kawasan yang mengalami kemajuan pesat dapat dilihat setelah 

diadakan perjanjian dengan negara-negara tetangga, yaitu: 

1. IMSET (Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand) 

PeJjanjian ini memuat hal kerjasama dibidang indusiri aIat-aIat berat, doc kapaJ. 

elektronika dan industri berat lainnya 

2. SUORI (SingaplD"B, Jobor mewakili Malaysia dan Riau mewakili Indonesia) 

PeIjanjian keljasama dibidang laban perkebun~ mulai dari kelapa sawit, kelapa 

hibrida, peogolahan hasil hutan, pengolahan basil bumi. dan petemakan. 

Tujuan dari kelja sama ini adalah dalam rangka imp1ementasi spirit keIjasama antara 

negara-negara anggota ASEAN ymg b~rsifat saling melengkapi (komplementer) dan 

saliug mengunturtglam.8 

4. Tinj8DaD PlI'kaDtoran di Pekanb8l1l 

Kunmgnya. pertumbuhan perkamoran di Pekanbaru tidak menguntunglam bagi para 

pengusaha perosabaan industri. ini terlihat dari perkembangan perkantoran pada tahun 

1995-1997. Pada tahun tersebut dapat dilihat pertumbuhan perkantoran yang hanya berdiri 

sebanyak dua buah perkantoran yang sesuai dengan syarat-syarat suatu perkantoran di kota 

Pekanbaru. Ke-dua kantor ini (terakhir tahlUl 1997) hanya memiliki 56 plat perkantoran 

1) Riau MenujuLepas Landas, Pemda Tk I Riau, 1993. Hal. 29. 
8) Ibid. Hal. 29. 
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(clapat dilihat pada tabel 2.17. hal 32), sedangkan banyak perusab8 8D industri eli 

Pekanbaru, tenJtama industri besar sebanyak 223 buah (dapat dilihat pada label 2.11. hal 

21). DeDp1 hal ini ma1ca perusabaan industri lebih banyak menyewa pertoko8D dan 

rumah-nDDBh penduduk di setiap sudut kota Pekanbaru 

Toka yang dijadikan kantor di Pekanbaru. Rumah yang dijadikan kantor. 
Gambar: 1.3. Oambar~rkantoran)lang tidaJc semai di!ngan peraturan dmtrah n.I Riau. 
Sumber: Analisa data penulis. 

Harga sewa kantor dan MO eli kota Pekanbaru setiap taInmnya semakin menin.gkat, yang 

mengakibatkan perusahaan industri hams mengeluarkan dana pada setiap taham lUltuk 

menyewa kantor dan MO itu. Sebenarnya dana yang dikeluarkan tersebut dapat dialihkan 

untuk pembuatan kantor oleh perusahaan. Kantor ini dapat dimiliki oleh perusahaan tanpa 

memikirkan biaya sewa 

Selama ini perusahaan yang tidak dapat menyewa sebuah kantor, perusahaan tersebut 

menyewa sebuah nmah dan roko. Kalan elilihat, hal tersebut tidak sesuai dengan 

peraturan pemerintah daerah, karena setiap perumahan tidak dapat dijadikan tempat usaha 

oleh setiap perusahaan industri. Dengan tidak langsung perusahaan sudah melanggar 

peraturan pemda yang meJarang rumah dijadikan tempat usaha dan toko dijadikan kantor. 

Masalah ini juga dapat merusak lingkungan suasana rumah dan pertokoan di kota 

Tugas Akhir- UII- ARCHI 
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peJranbaru. Tetapi kal8U peronhal" industri clapat melaksanabn peraturan pemda deogan 

mendirikan sebuab botor (tidak menyewa rumah atau ndco) maka perosahaan sudah 

membllDtu pemerintah daenh dalam menata lingkuogan perkotaan menurut fuoasi 
b8D8'mamya. Hal iDi perlu eliperbatilam oleh perusahaan indusfri guoa ikut menyukseskan 

pembangaDJ80 daerah terutama eli bidang perkaotoran. 

S. Katqorl Gedaq PerkaDtoran 

Dalam proses pengembaogaD gedung perkantorao, beberapa kelas dan katagori dipakai 

untuk membedakao geduogyang satu dengan yang lai.nnya. Dalam prakteknya, mungldn 

klasifikasi berikut yang paling banyak digunakan untuk membedakan kualitas gedung 

perkantoran: 

a.	 Gedung perkantoran kelas A, gedung dengan lokasi dan akses yang sangat bagus, 

pemilik kaliber atas daD material dengao kuaJitas prima. 

b. Geduog perkaotoran kelas B, geduog dengan lokasi yang sangat bagus. pengelola dan 

konstruksi yang baik, mnur bangunan yang masih muda. 

c.	 Gedung perkantoran kelas C. bangtDlan benunur antara 1S sampai 2S tahlDl dengan 

tingkat hunian yang cukup baik. 

Umumnya jumlah gechmg perkantoran kelas A pada daerah adalah setengah dari gedtmg 

perkantoran kelas B dan C.
g 

Tabel: 1.4. Pembagian gedungperkantoran berdasarkan ripe. 

JenisB an 

1. High Rise 201antai 
2. Mid Rise 4 sampai 15 lantai 
3. LowRi.e 1 sampai 3 lanw 
4. Garden Office/Office Park 1 sampai 5 lantai dgn lansekap 
S. ResearchlDevelopment (R&D) 1 sampai S lantai dgn labor, rg.steril&manufaktur 

ringan 
6. Officell"ech I sarna d2n R&D tanPa r2 mnufaktur 

Tinai BYru.:urwn 

Sumber: Pusat Studi Properti Indonesia (PSPI), Materi Kuliah. 

6. Tlngkat PermiDtaan 

Analisa tingkat permintaan lDltuk ruang perkantoran dimuIai dengan analisa ekonomi 

daerah. Ini melibatkan studi perusahaan dan industri disekitar daerah yang sedang 

distudikan dan potensi pertumbuhannya Proyeksi ketemaga kerjaan adalah elemen utarna 

S) )	 Pusat Stuw Properti Indonesia. Materi Kuliah, tahun 1996, 
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dan dipecah lagi menurut industri, meogbasilkan perkinum perbmbuban teJl881l kerja 

dalam nJ8D8 perkaotoran yang sudah ada 

Perusahaan mencari tempat perkaotoran yang baru, karena pertimbBDg8D sebagai berikut: 

a. Penambah persone1 &tau aoak perusahaao banI. 

b. Per1uasan bisois ke daerah baru 

c. Memperbaiki kualitas 1iDgkuogao Jrerja.
 

d KODBOlidasi aktivitas bisois.
 

e. MeniDgkatkan citraPenJlahaan. 

Besamya ealon pemakai mempengarubi kesellD"Uhan disain b8ll8'man, termasuk luas rata­

rata per-Iantai, j\llDlah pinto masuk dan letak koridor. Analisa pasar juga seharusnya 

memperhatikan apakah pasar perkantoran sangat menenhJIran desain arsitektur dari tata 

ruang, lebar koridor, parkir dan fasilitas bangunan. 10 Tingkat permintaan ini biasanya 

berdasarkan jenis dan tipe gedung perkantoran yang dibutubkan oleh perusabaan menurut 

besar dan kecilnya jenis penasahaan industri yang ingin menempati kantor bersama itu. 

Dan ini sangat belpengaruh dengan besaran roang yang digunakan oleh perusahaso 

meDlU11t jmn1ah pegawai yang ada pada perusahaan tersebut dilihat dari besar kecilnya 

perosahaan itu. 

Kebutuban ruang dari calon pemakai kamor bersama akan mempengaruh desain dan jenis 

fasilitas. Kebutuhan akan ruang banyak ditentukan oleh komposisi pegawai sebuah 

perusahaan. Karena jumlah tenaga kerja sangat mempengaruhi besoron ruang yang dapat 

dipakai untuk kantor bersama. Pemerintah daerah yang beI1leran didalam pengadaan 

kantor bersama ini juga dapat membutuhkannya. Disini perencana harus memperkirakan 

kebutuhan roang yang dibutuhkan oleh pemerintah daerah dan perusahaan industri. Tempi 

yang sangat berperan didalam kantor bersama adaJah pihak perusahaan. Pihak perusahaan 

dapat menggunakan kantor ito sebagai pusat informasi perusahaan dan pusat transaksi 

bisnis. Dengan kata lain kantor itu nantinya bersifat komersial dan sebagai pusat 

informasi dari perusahaan industri. 

10) Ibid. PSPl 
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7.1UIndIIII-. Gedlllll P.tumtora dalam DuIIia Usaha 

Dewaaa ini b8Qpum perkaatonm semakin dibutnNcan tmtuk mewadahi kegiatan 

perdapnpn, bisois, usaha jasa dan lain sebagainya, J8D8 semakin kompleks. Hal ini 

terutmDa t.-dapat eli kota-kola besar di mana aktmtas kegiatannya semakin meniDgkat 

seiriDg l;gu pertumbuban penduduk. DengaD keadaan demikian ada perusahaan yang iugin 

membBDgl.Dl kaotomya BeDctiri uotuk menjadi mHik sendiri, ada yang ingin membanguo 

bersama-sBIDa yang D8Iltinya perkantoran itu clapat di miliki oleh perusahaan yang 

meDanarnIam modal pada pembangunan kantor itu dan ada yang ingin menyewakantor 

yaog telah ada. Pertimb8IJ88D ekonomi menjadi fBktor dasar daJam membangun sebuah 

kantor bagi PenJS~ apalagi untuk menyewa ruaog kantor yang setiap tahmmya 

mengalami peningkatan.U 

Denp1 demikian, ide untuk merencanakan perkantoran bagi perosahaan tanpa memikirkan 

biaya sewa setiap tahunnya dapat terwujud Ide tersebut merupakan program untuk 

membantu perusahaan indusUi yang ingin memiliki kantor sendiri tanpa memikirkan biaya 

sewakantor setiap talnumya. 

8. Perkemb8DIaa Masyarakat lDformasi 

Kemajuan revolusi di bidang komputer dan alat elektroDik kantor dan banyak media barn 

lain yang telah kemuogkinan pemusatan konumikasi dan penyebaran informasi dengan 

saling mengbubungkan jalur informasi. Hal ini kemudian memacu perkembangan 

masyarakat dalam infonnasi dengan sistem komunikasi yang bebWl mengendalikan 

berbagai pekerjaan. peogaruh utamanya pada linglamgan bisnis perusahaan adalah 

meniogkatnya kualitas pengumpulan data, pemrosesao, pemilihan kOIDlUlikasi dan 

penyimpanan infonnasi dalam mel\ialaokan bisnis perusabaan-perusahaan.12 

Perubahan cepat pada JinsJamgan kantor telah mempengaruhi kantor secara langsungltidak 

Janpmg. Hal-hal utama yq timbul adalah meningkatnya produksi inte1ektuaJ, 

penambahan ketja inwJinatit: perubahan besar bentuk pekerjaan kantor dan diversifIkasi 

karakter aktivitas organisasi usaha, serta bertambahnya stress (stress teknologi) akibat 

automatisasi perkantoran dan lingkungan kerja 13 

11) Redaksi, Menguji Gedung Perkantoran, Majalah Properti Indonesia No 19. Jakarta, Agustus1995, Hal. 
55. 
1:1) JafanArchitect, M364, Agustus 1987, Umedia Center Building. Hal. 57. 
13 ) Ibid. Hal. 58. 
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Berdasarbo kepemilciraD diatas, perusahaan <feosan botor yang bedcembang seiring 

perkemb8Dpl masyarakat informasi tidak banya menjadi tempat keJja palm, eftisien 

UJduk melakukan bisnis, tapi jup harus menjadi bagian peraogkat keras untuk mendulamg 

tekDologi kODJUDilcasi dan harus dilengkapi dengao fimssi-fimgsi service urduk 

mengembangkan peraogkat keras dan penmgkat lunak yang efekti£ Kaotor harus menjadi 

tempat penciptaan kreatifitas yang penting bagi manusia.14 Maka dari ito, konsep 

perkaotoran deIJ88D tekDologi komunikasi untuk memenuhi kegiatan informasi dan 

tnmsaksi bisnis untuk kebutuhao di zaman mi. 

B. IDENTIFJICASI PERMASALAHAN 

Dari uraian latar belalamg masalah maka dapat di simpulkan dua issu 

pennasalahan yang menjadi bukti kuat untuk perencanaan dan perancangan Kantor Bersama, 

yaitu issu dari pihak perusahaan dan issu dari pihak pemerintah daerah. 

1. !SSU Pihak Perusahaan 

a. Mwculnya biaya tinggi dalam perusahaan, yaitu : 

.) Pelaksanaan birokrasi dengan pihak pemmntah (Ietak perusahaan dan letak 

pemeriotaban terlalu jauh). 

•) Biaya sewa kantor (rental office) yang tinggi, maka terjadi penempatan kantor 

dibebmJPa tempat (dalam kota) dan beberapa daerah (Iuar kota) Pekaobaru. 

b.	 Dari segi administrasi dan operasional, suJit dilakukan studi banding bagi 

perosahaan yang sejenis. 

c.	 Sering teJjadi masalah penggunaan fimgsi bangunan yang tidak sesuai dengan 

peraturan daerab dan tata roang kota Pekanbaru, contoh: 

.) Rumah tinga1 Y8D8 dijadikan kantor. 

•) Ruko (rumah toko) yq dijadikan untuk kantor. 

2. Issu Pihak Pemerintah Daerah 

a. Sering tetjadi kendala dalam pelaksanaan koordinasi antara pemerintah daenIh dan 

perusahaan dari segi ~ tenaga dan biaya, yaitu: 

.) Koordinasi berupa pengawasan dengan perusahaan yang bennasalah (yang 

melanggar peraturan daerah). 

14 )	 Ibid, Hal. 58. 
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.) Koordinasi pemeriks88D yang kuraog efektifdan efisim 

.) Koordioasi kuojuopn resmi oleh pemerintah daerah ke perusahaaD. 

b.	 Sulit meodapatlam informasi mengenai data statistik industri dari perusahaan­

perussbaan. 

c. RUMUSAN MASALAB 

1. Masahdl UIIIIIIII 

Timbulnya biaya tinggi pada perosahaan industri untuk menyewa kantor dan proses 

pelaksaoakan birolcrasi .yaos panjang mengakibatkan rendabnya koordinasi dari 

pemerintah daerah ke perusahaan industri, sehingga koordinasi tidak optimal. 

%. Masalala KImsas 

a.	 Penentuan lokasi dan site yang dapat mendulamg kegiatan Informasi dan Transaksi 

Bisnis dan tercapainya pelaks8l1aaaD koordinasi secara optimal. 

b. PenampiJan beotuk bangunan yang sesuai deogan kebutuhan efisiensi biaya rendah 

dengan produktifitas tinggi. 

D. romAN DAN SASARAN PERANCANGAN 

1. T1Ijuan PenDc&Dg8IL 

Merencanakan bangun8ll perkantoran yang berfuogsi sebagai pusat Infonnasi dan 

Tnmsaksi Bisnis bagi perusahaan-perusahaan industri, tidak menimbulkan biaya tinggi 

dan dapat melaksaoakan birokrasi yang hal ini nantinya meqjadi biaya rendah bagi 

perusahaan industri dalam wujud Kantor Borsama. serta dapat meningkadcan aktivitas 

pemerintah daerab dalam mtdakukan koordinasi ke perusabaan-perusahaan industri. 

%. Sasanm P"'CaDlaD 

a.	 Mendapadam lokasi dan site Y8D8 mendukung kegiatan Infonnasi dan Transaksi 

BiSDis deogan melakukan analisa scoring pemilihan lokasi dan site serta 

mendapadam tingkat ketmbmgan pembangmum gedung Kantor Bersama dilihat dari 

keefisienan pelaksanaan koordinasi dan birokrasi. 

b. Peoampi1an bentukbangunan komersial yang sesuai dengan filosofi budaya eli Kantor 

Bersama dan menganaJisa kegiatan-kegiatan yang ada pada gedung kantor bersama 

guna meningkatkan produktifitas. 

Tugas Akhir- Uff- ARCHf 
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E. LlNGKUP PEMBAHASAN 

1. TJngkAp M8teri 

Menentukan batas8ll-batas8ll yang diharapkan dapat menghasilkan pembahasan secara 

optimal. Batasan ito diperlukan bokan untuk mempersempit bidq pembahas8D, 

narmDl untuk memperjelas bidang pembahasan. 

Dapat dilakukan delJ88ll studi literatur dan data-data Y808 mendulamg ide perencanaan 

dan perancaogao. 

2. TJngJmp W8kta 

BangtDlaD hams memperbatikan perkembangan kota pada masa abo. datang. Dan 

perencanaan bangunan clapat berguna pada pasar bebas tahun 2003, dengan diduIamg 

kerja sama aotar negara Asia, yaitu: SDOR!, IMSET, ASRAN', APEC (2010) DAN 

AFrA (2003). 

3. Tbglmp Arsitektur 

Sebagai orq arsitek diharapkan dapat merencanakan bangunan Kantor Bersama yang 

sesuai deogan fimgsi bangtman, yaitu "KANrOR BERSAMA SEBAGAI PUSA:r 

INPORMASJ DAN TRANSAKSI BlSMS" mela1ui pendekatan konsep dasar 

perencanaan dan perancangan. 

F. METODELOGI PEMBAHASAN 

Pembabasan yq dilakukan UIdUk pelaksanaan proyek Togas Akhir adalah: 

1. Perolman Data 

AdaJah semua basil observasi atau pengukuran yang telah dicatat untuk suatu 

keperluan tertentu. 

a. Cara pengmnpulan data 

.) Data Primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 

orgaWsasi yang menerbitkan atan menggsmakannya Dapatjuga disebut data 

utama yang diperoleh dari pengamatan langsung diwilayah perencanaan dan 

perancangan. 
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.) DBta Slamder adalah data yaag diterbitkan atau diguoakan oleh organisasi 

yang bukaD peuplolaboya, &tau clapat juga dis"'ut data yang berkaitaD 

dengan literatur dan data wilayah setempat.15 

b. Sumber data 

.) Data Primer adalah kondisi Ekxisting wilayah perencanaan dan 

penmcangan. 

.) Data Slamder 

0)	 Literatur: Rima Jendela Kepulauao. Indonesi~ Riau Menuju Lepas 

Landas, MajaJah Konstruksi, MajaJah Swasembada, Menggelar 

pembangtman di Propinsi Riau, Arsitektur Tradisional Daerah Riau, 

Ragam Hias Daerah Riau, Pengantar Arsitektur dan data-data yang 

mendukung penyusunan Togas Akhir ini. 

0) Wilayah Setempat: data dari dokmnen resmi instansi pemerintah, yaitu; 

RtJ'fRK, REPELITA ke VI Prop. Tk I Ri~ Riau dalam Angka, Produk 

Domestik Regional Bruto (pDRB), Statistik Industri dan data-data yang 

mendukung penyusunan Slaipsi Togas Akbir ini. 

2.	 Pembahasaa Masalah 

Mengana1isa data-data yang dibutuhkan untuk konsep dasar perencanaan dan 

perancangan dengsn merinci bahan-bahan yang penling uotuk menyusun 

alternatif:a1tematif pola pikir. Adapun tahap analisa yang dilakukan sebasai 

baban pertimbangan adalah: 

1.6.2.1. Pemilihan lo/(asi dan site 

Lokasi yq mendukung kegiatan Kantor Bersama, yaitu sebagai Pusat 

Informasi dan Transaksi Bisnis pada Kantor Bersama. Pemilihan lokasi 

clapat dilakukan dengan cara perbandingan scoring wilayah yang 

berpotensi untuk didirikan Kantor Bersama, diambil dari PDRB wilayah 

Indonesia nmnrnnya dan Riau khususnya 

1') Dr. LincolinArsyad, MSc. dan Dr. Soeratno, M Re., Metodologi Penelitian, UPP AMP YKPN, 1993, 
Hal. 76. 
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1.6.2.2. Benhlkbangunan 

Dapat meociptakan ima8e tertentu bagi lokasi perkantoran yang 

merupakan bagi8ll dari lingkungan sekitarnya dan mempunyai nilai 

komersiaL 

BeDtuk bBDgIm8ll harus mempertimb8lJ8kan filosofi sosial dan budaya 

lokal (budaya daerah Riau) yang dapat dilakukan pada pembahasan 

elemen-elemen BrBitektur tradisional Ri811 yang akan direncanakan pada 

bentuk atap banguoan 

I 
i 

Tugas Akhir- UII- ARCHI 
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G. KERANGKA POLA PIKIR
 

:;:,:;:, 

1~§~~~IJ..~~~'~~~~!!~~!~~ii!~!!!!!!!jjj[j~~j~~~m!!m!!iijT!!~!K~~jL~!!im!~~!ijmmi!!iij111[il!M!Mi;;lilililillllM¥I!m!im~~ ••i.~.1;l'!;!:!l;:;1!:!'!!!:!';:;:!:!'!'!'!:!!!:!:!:!:1:1:l,!:l'lll;!:;;l;l;l:l;l~;;llH!jj· 
mPendahuluarl' 1 
mLatar belak~: uraian singkat propinsi Rim i hasil industri; letak dan j 
~~i posisi; peran pemerintah daerah. l 
mldentiftkasi masalah: Hight cost rental office & low coordination ~ 
iii Rumusan masaIah: Umurn ; Hight cost rental office &; low coordinasi ~ 
m Khusus ; Lokasi, tata ruang dan bentuk bangunan ~ 

I 1m Tujuan: Kantor Bersama. low cost office &; bight coordination i 
mSasaran: Lokasi menc:lukung kegiatan!t".!. &Transk., Tata rg & Bentuk bangunan. j
iii Lingkup pembahasan : Materi, Waktu & Arsitektur ! 
mMetodologi: Data & Analisa. j 
mPola pikir : Kerangk.a penulisan secan global j 
;ii Sistematika Pembahasan: Pembahasan antar bab. i 

~------------.-I...~r -Bentuk bangunan: filoaofi sosbud i 
flji,~:::~:, ":,,,,::,'i'"i,:",,:";':::;::;'iV:"::;,i,~:i :i:i" :i:,: :" ,:,,:,'i:i,,:f 

':!~illl~li_ljj!j!III!I!lmli 

Gambar: 1.4. Pola pi/cirpe~ stnpsl 1Ugas Athlr. 
Sumber: Analiss data penulis. 
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H. SISTEMATIKA PEMBABASAN 

Sistematika yang eli gunakan dalam menyumm keraogka togas akhir adaJah: 

BAD I PENDAHULUAN 

Secara elislcriptif diflJangkan dalam latar belakang pel'lD8SaJaban, identifikasi 

permasaJahaD, 11IIDU881l masaJab, mjuan dan sasaraD perenc8llll8D, Iingknp pembahasan, 

metodologi. pendekatan, pola pikir , sistematika pembabas8ll dan keasliao penulisan. 

BAD n 11NJAUAN EKONOMI DAN KANTOR BESAMA DI RIAU 

Ba8i8ll ini memberikan .gambarao tentang perekonomi8ll dan kantor bersama. 

Perekonomian menyaogkut bidang industri dan perdagan,gan Hal ini berhubungan 

dengan ide perenc8Il88Il dan perancangao Kantor Bersama di Riau. Dan membahas 

tentaDg pengertian, tinjauan UIDUDl , organisasi kegiatan, perencanaan akomodasi yang 

mendula.mg kegiatan Kantor Bersama sebagai Pusat Informasi dan Transaksi. 

BAD m LOKASI SEBAGAI PENENTIl BANGUNAN KOMERSIAL KANTOR 

BERSAMA 

Bagian ini dibagi menjadi menjadi dua pembahasan, yaitu; sistem pemilihan lokasi 

dan site .erta bentuk b8ll8'man komersial dalarn lingkup aniteldur yang sesuai dengan 

citra banglman kantor bersama Pemilihan lokasi ini saogat diperlukan, karena kaotor 

bersama terdiri dari PenJ8abaan industri yang berada pada daerah tingkat ndi Riau. 

BAD IV KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANOAN. 

Bagi8ll ini berisikan tentang kemungkinan-kemungkinan bentuk perpaduan 

karakteristik Kantor Bersama sebagai Pusst Informasi dan Transaksi Konsep dasar 

bqmao yaitu bSUlglman yang benifat komersial Y8D8 mendu1aJlJB citraKantor Bersama. 

Kemudi8ll elil8lljut1caD denpn sintesa untuk menghimpun bagism-bagi8ll data yang telah 

ditinjBU .ebelumnya sebagai tolak ukur koosep dasar perencanaan dan peraIlcangan 

(awal disain), Y8D8 dipakai sebagai acuan bagian proses perancangan disain akhir. 

Bagi8ll ini juga merupakan basil akbir dari proses penyusunan laporan secara 

keseluruban. 
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L PUllAN PENULISAN 

1. Pen.... Prey. TA 

e) Judul :Rental Office eli Super Block Sudirman CeaaraJ. Business Distrik 

Jakarta, Ronald Hidayat Navraliaosyab, 89/740371IX116240. Tek 

ArBiteldur, UGM. 11m.. 1995. 

Penekaoan :Landasan Konsepsual Perancangan 

Perbedaan :0) Ronald :membuat Kantor Sewa deogan penekanan Landasan 

Konsepsual Perancangan. 

0) Radhios :membuat Kantor Bersama dengan penekanan Aspek­

aspek B8IJ8Iman Komersial sebagai Peneotu Perancangan. 

e) Judul :Taman Perkantoran (Office Park), Hetty Herawati KusumaningnJDl, 

89n39671fK116177. Tek Arsitektur, UOM. 'I1m.1995. 

Penekanan :Landasan Konsepsual Perancangan. 

Perbedaan :0) Hetty :membuat Taman Kantor dengan penekanan Landasan 

Konsepsual Perancqan.. 

0) Radhios :membuat Kantor Bersama dengan penekanan Aspek­

aspek Bangrman KomersiaJ sebagai Penentu Perancangan. 

t) Judul :Kontor Sewa di Kawasan Pusat Bisnis Sudinnan. Mohd Faisal, ­

911825621I'K/17059. Tek Arsitektur, UGM. 11m.1997. 

Penekanan :Sistem BangtDJ8Il Pintar seba,gai Dasar Perencanam dan Peraucq­

an pada Landasan Konsepsual Perancangan. 

Perbedaan :0) Faisal :membuat Kantor Sewa dengan penekaoan Bangunan 

Pintar sebagai Dasar Perancangan 

0) Radbios :membuat Kantor Bersama dengan penekanan Aspek­

aspek Bangtm8ll KomersiaJ seba,gai Penentu Perancangan. 

2. Proyek TA 

M. Radhios membuat proyek TA dengan judul: Kantor Bersama sebagai Pu$at 

lmforrnasi dan Transaksi Bisnis di Pekanbaru-Riau, Mohd Radhios, 

923400S6/feknik Arsitektur, un. TIm. 1997. Dengon penekanan, AspEtk-a.sp~k 

BangtUlan Komersial sebagai Penentu Perancangan. 
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